Jenis-Jenis, Fungsi serta Konteks Penggunaan Tindak Tutur dalam Novel Pasien
	No
	Kutipan Tuturan
	Penutur
	Mitra Tutur
	Konteks
	Jenis Tindak Tutur

	1
	“Saya dan tetangga lainnya sempat heran karena toko bangunannya tutup berhari-hari.”
	J (tetangga korban)
	Wartawan
	Wawancara setelah penemuan mayat, menjelaskan kejanggalan sebelum peristiwa
	Representatif (menyatakan fakta/pengalaman)

	2
	“Biasanya sih, nggak pernah tutup, ya. Kalau tanggal merah masih buka setengah hari.”
	J
	Wartawan
	Menjelaskan kebiasaan toko korban untuk memperkuat kecurigaan
	Representatif

	3
	“Kami memutuskan ke rumah mereka yang di belakang toko.”
	J
	Wartawan
	Menceritakan tindakan yang dilakukan setelah tidak ada jawaban
	Representatif

	4
	“Kami akan tetap berusaha meringkus pelaku meskipun belum ditemukan bukti signifikan.”
	Riyadi (Ketua Tim Penyelidik)
	Publik
	Pernyataan resmi kepolisian tentang komitmen penyelidikan
	Komisif (janji/komitmen)

	5
	“Para korban mati karena tusukan benda tajam.”
	Riyadi
	Wartawan
	Penyampaian hasil autopsy dan temuan forensik
	Representatif

	6
	"Beberapa kali saya lihat H ngamuk-ngamuk ke kakak dan orangtuanya di toko.”
	K (Warga)
	Wartawan
	Kesaksian tentang konflik keluarga korban
	Representatif

	7
	"Ngomongin duit sama warisan mulu, sih, pas bertengkar itu.”
	K
	Wartawan
	Menjelaskan motif pertengkaran keluarga
	Representatif

	8
	"Kami menetapkan Saudara Husni Junaidi dan Saudari Rena Silvia sebagai tersangka kasus pembunuhan ini.”
	Eko (Kapolres)
	Publik
	Konferensi pers penetapa status hukum
	Deklaratif (menetapkan status hukum)

	9
	"Diduga, korban yang lain mendapati keduanya menjalani hubungan asmara sedarah.”
	Eko
	Publik
	Penjelasan motif berdasarkan hasil penyelidikan
	Representatif

	10
	“Kau memandangiku terus dari tadi”
	Imelda
	Danisa
	Teguran halus ketika Danisa terus meliriknya di koridor rumah sakit
	Representatif (menyatakan fakta pengamatan)

	11
	“Bagaimana harimu?”
	Imelda
	Danisa
	Pembuka percakapan untuk membangun interaksi awal
	Direktif (meminta informasi)

	12
	“Aku seorang psikolog.”
	Danisa
	Imelda
	Memperkenalkan identitas profesi
	Representatif

	13
	“Apa yang harus aku lakukan jika ingin mendaftar sesi konseling?”
	Imelda
	Danisa
	Menanyakan prosedur menjadi klien
	Direktif

	14
	"Kau bisa membuat janji dahulu.”
	Danisa
	Imelda
	Memberi saran/prosedur
	Direktif

	15
	“Besok-besok aku akan langsung datang ke sini untuk menemui Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan niat dan rencana
	Komisif (komitmen masa depan)

	16
	“Tolong tulis beberapa informasi pribadi tentang dirimu.”
	Danisa
	Imelda
	Instruksi pengisian data klien
	Direktif

	17
	“Jangan tulis nama saya, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Larangan tegas saat sesi konseling
	Direktif

	18
	“Saya ke sini bukan karena depresi dan membutuhkan bantuan.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan tujuan kedatangannya
	Representatif

	19
	“Saya membutuhkan teman yang cukup cerdas untuk bisa mengimbangi diskusi saya.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan kebutuhan dan motif konsultasi
	Representatif

	20
	"Tentu saja.”
	Danisa
	Imelda
	Menjamin kerahasiaan klien
	Komisif (janji professional)

	21
	"Apakah Doktor percaya karma?”
	Imelda
	Danisa
	Pertanyaan filosofis untuk menguji pandangan
	Direktif

	22
	"Saya percaya bahwa apa yang kau tabur itulah yang kau tuai.”
	Danisa
	Imelda
	Menyatakan keyakinan pribadi
	Representatif

	23
	"Saya juga percaya untuk mendapatkan sesuatu, kita harus mengusahakannya.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan prinsip hidup
	Representatif

	24
	“Setelah pertemuan pertama kita kemarin, saya merasa cukup yakin Doktor adalah orang yang tepat untuk berbagi rahasia.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan kepercayaan dan evaluasi terhadap Danisa
	Ekspresif (menyatakan sikap/kepercayaan)

	25
	“Bapak, tolong!”
	Bu Mimin
	Pak Muhaidi
	Meminta pertolongan saat Karim mengancam dengan pisau
	Direktif (permohonan)

	26
	"Jangan kayak gini, Karim. Kau mau apa? Nanti Ibu kasih yang kau mau!”
	Bu Mimin
	Karim
	Membujuk agar Karim menurunkan pisau
	Direktif

	27
	"Mau rokok! Rokok!”
	Karim
	Orang tua
	Mengungkapkan keinginan dalam kondisi gangguan jiwa
	Representatif (menyatakan keinginan)

	28
	"Taruh dulu pisaunya, Karim.”
	Pak Muhaidi
	Karim
	Menghentikan ancaman
	Direktif (perintah)

	29
	"Masukkan ajalah orang ini ke rumah sakit jiwa!”
	Adil
	Orang tua
	Meluapkan kemarahan dan memberi usulan keras
	Direktif

	30
	"Kalau gitu, pasung aja!”
	Adil
	Orang tua
	Usulan ekstrem menangani Karim
	Direktif

	31
	"Anakmu sakit karena leluhurmu marah.”
	Dukun (Si Kakek)
	Adil
	Menjelaskan sebab penyakit secara mistis
	Representatif

	32
	"Besok datang lagi ke sini. Bawa anakmu dan beberapa barang untuk sesajen.”
	Dukun
	Adil
	Mmemberi instruksi ritual
	Direktif

	33
	"Husni bisa sembuh kalau mau jadi anaknya Karim.”
	Dukun
	Keluarga
	Memyampaikan syarat kesembuhan
	Komisif (janji bersyarat)

	34
	“Kalau nggak mau melakukan, nanti anakmu sakit-sakitan terus sepanjang hidupnya.”
	Dukun
	Adil
	Ancaman konsekuensi
	Komisif (ancaman)

	35
	“Apakah bisa ditolak, Kek?”
	Adil
	Keluarga
	Menolak dan mempertanyakan syarat
	Direktif (permintaan klarifikasi)

	36
	"Kalau kau terima syaratnya, bakar jimat ini, lalu suruh Husni minum abunya. Setelah itu, dia bakal sehat lagi."
	Dukun
	Adil
	Instruksi final ritual
	Direkrit

	37
	"Aku cuma melakukan uji coba, berapa lama Moko bisa bertahan. Ternyata, kecepatan matinya sama saja seperti kelinci tetangga."
	Husni
	Adil
	Menjelaskan pembunuhan hewan
	Representatif

	38
	"Kalau kau dan Husni mau mengurus Karim, nanti harta warisan bagian Karim juga akan bapak berikan kepadamu.”
	Pak Muhaidi
	Adil
	Janji pembagian warisan
	Komisif

	39
	"Jangan banyak tingkah dan lakukan saja kewajibanmu!”
	Adil
	Yunus
	Memerintah adik untuk terus melakukan ritual
	Direktif

	40
	“Akhir-akhir ini, saya sulit tidur, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Membuka sesi konseling dengan menyampaikan keluhan psikologis
	Representatif (menyatakan keadaan diri)

	41
	"Apa yang kau lakukan ketika tidak bisa tidur?”
	Danisa
	Imelda
	Menggali informasi sebagai psikolog
	Direktif (pertanyaan)

	42
	"Orangtua saya meninggal beberapa tahun lalu, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan latar belakang emosional
	Representatif

	43
	"Saya turut berduka.”
	Danisa
	Imelda
	Mengungkapkan empati
	Ekspresif (belasungkawan)

	44
	"Apakah saya boleh menanyakan sesuatu yang cukup pribadi kepada Doktor?”
	Imelda
	Danisa
	Meminta izin bertanya
	Direktif (permintaan)

	45
	"Kenapa manusia ingin menikah dan menjadi orangtua?”
	Imelda
	Danisa
	Pertanyaan filosofis
	Direktif

	46
	"Saya tidak pernah beranggapan bahwa anak adalah asuransi masa depan saya.”
	Danisa
	Imelda
	Menyatakan pandangan pribadi
	Representatif

	47
	“Ketika orangtua meninggal… rasa kehilangan itu berubah menjadi rasa lega.”
	Imelda
	Danisa
	Mengungkapkan sikap emosional terhadap kematian orangtua
	Ekspresif

	48
	"Apakah menurut Doktor, ini adalah kondisi psikis yang aneh?”
	Imelda
	Danisa
	Meminta penilaian profesional
	Direktif

	49
	“Saya tidak minta dilahirkan ke dunia ini.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan penolakan terhadap konsep kewajiban anak
	Representatif

	50
	"Saya tidak akan pernah bisa memaafkan orangtua saya atas ini.”
	Imelda
	Danisa
	Mengungkap sikap emosional (dendam)
	Ekspresif

	51
	“Menurut saya, dosa terbesar orangtua kepada anaknya adalah melahirkan anak ketika belum layak.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan prinsip hidup
	Representatif

	52
	“Bagi saya, seorang anak tidak punya kewajiban untuk berbakti kepada orangtua.”
	Imelda
	Danisa
	Pernyataan ideologis utama bab
	Representatif

	53
	“Intinya, bisa dibilang saya senang kedua orangtua saya telah berpulang.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan perasaan lega
	Ekspresif

	54
	“Imelda, nanti bersihkan mobil ayah, ya. Tadi habis antar pasir dan semen, jadinya kotor.”
	Ayah
	Imelda
	Ayah menyuruh anaknya membersihkan mobil setelah mengantar bahan bangunan
	Direktif (perintah)

	55
	“Yah, aku nggak bisa, besok ada ujian.”
	Imelda
	Ayah
	Menolak perintah dengan alasan sekolah
	Representatif (menyatakan keadaan)

	56
	“Bersihin mobil itu cuma sebentar, kenapa kau malas sekali?”
	Ayah
	Imelda
	Menegur dan memaksa anak
	Direktif

	57
	“Harusnya Ayah bersihkan sendiri saja.”
	Imelda
	Ayah
	Protes terhadap ketidakadilan
	Direktif (saran bernada tuntutan)

	58
	“Sudah kewajiban kita bantu anggota keluarga yang lain!”
	Ayah
	Imelda
	Menyatakan prinsip moral keluarga
	Representatif

	59
	“Kenapa tidak dimasukkan ke rumah sakit jiwa saja?”
	Imelda
	Ayah
	Mengusulkan solusi atas perilaku Karim
	Direktif (pertanyaan-saran)

	60
	“Nenekmu nggak tega.”
	Ayah
	Imelda
	Menjelaskan alas an penolakan
	Representatif

	61
	“Kalau begini terus kita nggak bisa kuliahin Imelda, lho!”
	Ibu
	Ayah
	Mengeluhkan kondisi ekonomi
	Ekspresif (keluhan)

	62
	“Nanti aku akan coba bicara dengan Abang.”
	Ayah
	Ibu
	Menyatakan niat bertindak
	Komisif (janji)

	63
	“Mau gimana lagi? Memangnya kau tega membiarkan abangku luntang-lantung?”
	Ayah
	Ibu
	Membela keputusan merawat Karim
	Representatif

	64
	"Aku nggak mau berpacaran denganmu.”
	Adam
	Imelda
	Menolak perasaan Imelda
	Deklaratif (menetapkan status hubungan)

	65
	“Pergi dan urus pamanmu, Imelda.”
	Adam
	Imelda
	Menyuruh dengan nada merendahkan
	Direktif

	66
	“Paman Karim, mau roti?”
	Imelda
	Karim
	Membujuk agar Karim mendekat ke sungai
	Direktif (permintaan)

	67
	“Beginilah rasanya menjadi tangan Tuhan di dunia.”
	Imelda
	Diri sendiri
	Refleksi setelah membunuh Karim
	Ekspresif (evaluasi emosional)

	68
	“Karim ditemukan keesokan harinya oleh salah satu penduduk desa yang turun memancing ke sungai dalam keadaan tak bernyawa.”
	Narator
	Pembaca
	Penyampaian fakta kematian
	Representatif

	69
	“Binatang pengganggu.”
	Imelda
	Danisa
	Menunjukkan sikap tidak suka terhadap anak kucing yang mengganggu saat makan
	Ekspresif (ungkapan perasaan jengkel)

	70
	“Maaf, Doktor. Pengganggu harus dibereskan.”
	Imelda
	Danisa
	Ucapan setelah membunuh anak kucing, sebagai pembenaran tindakan
	Representatif (pernyataan keyakinan)

	71
	“Saya paling suka membaca berbagai kisah-kisah misteri, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan minat pribadi terhadap cerita criminal
	Representati

	72
	“Semua orang melakukan pembunuhan karena didasari motif tertentu.”
	Imelda
	Danisa
	Menyampaikan pandangan umum tentang kejahatan
	Representatif

	73
	“Lakukan sesuatu agar orang yang mereka benci itu… menghilang.”
	Imelda
	Danisa
	Mengusulkan tindakan ekstrem sebagai solusi konflik
	Direktif (anjuran tersirat)

	74
	"Manusia hidup dengan norma. Karena itulah ada hukum dan kita tidak boleh sembarangan membunuh orang lain.”
	Danisa
	Imelda
	Menolak pandangan hidup Imelda dan menegaskan norma sosial
	Representatif

	75
	“Hukum tidak bisa mengurusi semua bentuk kekejaman manusia.”
	Imelda
	Danisa
	Kritik terhadap sistem hukum
	Representatif

	76
	“Saya lebih suka banyak bertindak, sedikit bicara.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan prinsip hidup
	Representatif

	77
	“Apakah Doktor pernah bekerja sama dengan kepolisian untuk mewawancarai atau memberikan konseling kepada para narapidana? Saya yakin karier Doktor akan lebih cemerlang di dunia kriminologi."
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan pengalaman profesional
	Direktif (pertanyaan)

	78
	“Doktor pernah mendengar nama Jeffrey Dahmer?”
	Imelda
	Danisa
	Mengawali topik tentang pembunuh berantai
	Direktif

	79
	“Menurut Doktor, kenapa dia melakukan hal itu?”
	Imelda
	Danisa
	Meminta penilaian psikologis
	Direktif

	80
	“Dugaan pertama adalah kondisi psikologis.”
	Danisa
	Imelda
	Memberi analisis profesional
	Representatif

	81
	“Apa impresi Doktor tentang dua orang ini?”
	Imelda
	Danisa
	Meminta interpretasi terhadap foto
	Direktif

	82
	“Dua bersaudara ini membantai keluarga mereka sendiri.”
	Imelda
	Danisa
	Mengungkap fakta kasus pembunuhan
	Representatif

	83
	“Mungkinkah lebih baik saya ganti karier menjadi seorang detektif?”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan keinginan dengan nada bercanda
	Komisif (niat tersirat)

	84
	"Penis si kakak laki-laki terpotong"
	Imelda
	Danisa
	Mengungkap detail sadis yang dihilangkan media
	Representatif

	85
	“Coba kau bicara lagi ke abangmu untuk pinjam uang.”
	Ibu
	Ayah
	Ibu meminta Ayah kembali meminjam uang kepada Paman Adil untuk melunasi utang
	Direktif (permintaan)

	86
	“Sudahlah, Imelda nggak usah kuliah, suruh langsung kerja saja.”
	Ayah
	Ibu
	Ayah mengusulkan agar Imelda tidak melanjutkan kuliah karena keterbatasan ekonomi
	Direktif (anjuran/perintah)

	87
	“Rena hamil.”
	Paman Adil
	Ayah
	Memberi kabar tentang aib keluarga
	Representatif (pernyataan fakta)

	88
	“Kami nggak tahu siapa bapaknya.”
	Paman Adil
	Ayah
	Menjelaskan kondisi Rena yang hamil tanpa diketahui ayah bayi
	Representatif

	89
	“Setelah lahir, mungkin kau bisa memberikannya kepada Johan dan istrinya untuk dirawat.”
	Ayah
	Paman Adil
	Mengusulkan solusi menutup aib keluarga
	Direktif (saran)

	90
	“Apa maksud ucapanmu itu? Kurang ajar sekali kau!”
	Paman Adil
	Ayah
	Menunjukkan kemarahan atas sindiran soal amanah leluhur
	Ekspresif (marah)

	91
	“Kenapa tidak ke warnet atau ke tempat tukang fotokopi aja?”
	Husni
	Imelda
	Menyindir Imelda yang meminjam komputer
	Direktif (pertanyaan bernada menolak)

	92
	“Kali ini kau harus membayarku dua kali lipat dari biasanya.”
	Husni
	Imelda
	Menetapkan tarif sewa computer
	Direktif (perintah/penetapan)

	93
	“Kalau kau nggak bisa membayar, kau bisa membayarku dengan cara lain.”
	Husni
	Imelda
	Ancaman seksual tersirat
	Komisif (ancaman)

	94
	“Kalau kau berani menyentuhku lagi, aku akan berteriak sekuat-kuatnya.”
	Imelda
	Husni
	Ancaman untuk menghentikan pelecehan
	Komisif (ancaman)

	95
	“Bapak memanggilmu ke bawah.”
	Ibu Husni
	Husni
	Memanggil anaknya keluar kamar
	Direktif (perintah)

	96
	“Dia hanya menunjukkan kasih sayangnya.”
	Ibu Husni
	Imelda
	Membela tindakan pelecehan anaknya
	Representatif (pembenaran)

	97
	“Aku harus mencari kelemahan mereka untuk memeras dan memanipulasi.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyatakan niat merencanakan kejahatan
	Komisif (komitmen diri)

	98
	“Metode paling aman adalah meracuni atau membius mereka dulu.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyimpulkan rencana pembunuhan
	Representatif (pernyataan keputusan)

	99
	“Saya suka permainan catur, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Membuka percakapan santai dalam sesi konseling dengan menyatakan kesukaan pribadi
	Representatif (pernyataan sikap/kesukaan)

	100
	“Kenapa?”
	Danisa
	Imelda
	Meminta alasan atas pernyataan Imelda
	Direktif (pertanyaan)

	101
	“Saya menikmati masa-masa menyusun strategi untuk menghabisi lawan.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan alasan menyukai catur
	Representatif

	102
	“Apakah Doktor suka bermain catur?”
	Imelda
	Danisa
	Mengalihkan topik ke preferensi mitra tutur
	Direktif (pertanyaan)

	103
	“Tidak. Terus terang saya bukan tipikal orang yang suka berstrategi sepertimu.”
	Danisa
	Imelda
	Menyatakan sikap pribadi
	Representatif

	104
	“Apa saja yang Doktor sukai? Tenis?”
	Imelda
	Danisa
	Menggali informasi personal
	Direktif

	105
	“Saya masih punya berapa sesi konseling lagi, Doktor?”
	Imelda
	Danisa
	Menanyakan durasi hubungan terapeutik
	Direktif

	106
	“Satu kali lagi.”
	Danisa
	Imelda
	Memberi informasi resmi terkait jadwal terapi
	Representatif

	107
	“Apakah menurut Doktor yang dilakukan perempuan itu salah?”
	Imelda
	Danisa
	Menguji penilaian moral terhadap kasus pembunuhan
	Direktif (pertanyaan evaluatif)

	108
	“Membunuh adalah tindakan yang keji.”
	Danisa
	Imelda
	Memberi penilaian etis
	Representatif

	109
	“Kenapa Doktor tidak menanyakan dulu alasan perempuan ini membunuh dan langsung memberikan vonis bersalah kepadanya?"
	Imelda
	Danisa
	Menyanggah penilaian cepat mitra tutur
	Direktif (pertanyaan kritik)

	110
	“Dua remaja laki-laki itu memerkosa, lalu membunuh anak perempuan ibu itu.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan motif kasus kriminal
	Representatif

	111
	“Mungkin saya akan melakukan hal yang sama.”
	Danisa
	Imelda
	Mengungkap kemungkinan sikap pribadi jika berada pada situasi serupa
	Komisif (komitmen hipotesis)

	112
	“Dua anak remaja itu memang pantas mati.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan penilaian moral ekstrem
	Representatif (opini/penilaian)

	113
	“Saya akan lanjutkan kisah ini di pertemuan kita selanjutnya, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan rencana untuk melanjutkan cerita pada sesi berikutnya
	Komisif (janji/niat)

	114
	“Aku percaya bahwa untuk memastikan sesuatu berjalan dengan lancar, hal yang harus dilakukan pertama-tama adalah membuat rencana sedetail mungkin.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyatakan prinsip dan keyakinan dalam merencanakan tindakan
	Representatif

	115
	“Aku yakin sekali pamanku tidak melihat video-video tersebut.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyimpulkan hasil pengamatan dan keyakinan
	Representatif

	116
	“Aku sengaja menimbun barang-barang itu agar bisa kutumpahkan ke gentong air di rumah Paman Adil sehari sebelum hari yang kutentukan.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyatakan rencana tindakan di masa depan
	Komisif (komitmen batin)

	117
	“Untuk apa soda api dan racun tikus sebanyak itu?”
	Ibu
	Imelda
	Ibu mempertanyakan temuan bahan berbahaya di kamar
	Direktif (pertanyaan)

	118
	“Belakangan ini banyak tikus.”
	Imelda
	Ibu
	Memberi alasan untuk menutupi rencana
	Representatif (pernyataan fakta semu)

	119
	“Bekas sisa WC ruang tamu yang sempat mampet.”
	Imelda
	Ibu
	Menjelaskan fungsi soda api
	Representatif

	120
	“Ini apa, Kak?”
	Adik
	Imelda
	Rasa ingin tahu terhadap soda api
	Direktif (pertanyaan)

	121
	“Cepat cuci tanganmu. Benda itu beracun.”
	Imelda
	Adik
	Peringatan bahaya
	Direktif (perintah/peringatan)

	122
	“Adik jangan pegang-pegang itu lagi, ya.”
	Imelda
	Adik
	Larangan demi keselamatan
	Direktif

	123
	“Setidaknya aku akan tahu apa yang terjadi jika seseorang memakannya.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyatakan niat eksperimen kejam
	Komisif (komitmen diri)

	124
	“Aku menetapkan hari Y sebagai hari eksekusi.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menentukan waktu tindakan
	Deklaratif (penetapan status peristiwa)

	125
	“Jangan berteriak, Mbak.”
	Imelda
	Rena
	Mengancam agar tidak menarik perhatian
	Direktif (perintah)

	126
	“Kalau Mbak berani berteriak, akan kugorok lehermu.”
	Imelda
	Rena
	Ancaman eksplisit
	Komisif (ancaman)

	127
	“Mbak mau bunuh diri atau kubunuh?”
	Imelda
	Rena
	Memberi pilihan paksa
	Direktif (tuntutan)

	128
	“Kita akan naik ke lantai dua.”
	Imelda
	Rena
	Mengarahkan tindakan selanjutnya
	Direktif (perintah)

	129
	“Keluarga Paman Adil pantas mendapatkan hukuman semengerikan itu.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Pembenaran moral atas pembunuhan
	Representatif (penilaian)

	130
	“Seluruh warisannya jatuh ke tangan Ayah.”
	Narator
	Pembaca
	Menyatakan akibat hukum kematian
	Deklaratif (perubahan status kepemilikan)

	131
	“Apakah gadis di dalam cerita itu pada akhirnya tertangkap? Apakah kasus ini sudah selesai?”
	Danisa
	Imelda
	Psikolog menanyakan akhir cerita pembunuhan yang diceritakan pasien
	Direktif (permintaan informasi)

	132
	“Menurutku, dia pantas mendapatkan semua kemudahan hidup setelah menjatuhkan hukuman Tuhan kepada keluarga itu.”
	Imelda
	Danisa
	Menyatakan pembenaran moral atas pembunuhan
	Representatif (opini/penilaian)

	133
	“Tetap saja hal itu tidak dibenarkan.”
	Danisa
	Imelda
	Menyatakan sikap etis menolak pembunuhan
	Representatif

	134
	“Jadi, Doktor menganggap saya berbahaya bagi masyarakat?”
	Imelda
	Danisa
	Menguji penilaian psikolog terhadap dirinya
	Direktif (pertanyaan konfrontatif)

	135
	“Sayalah anak perempuan yang ada di dalam cerita tadi.”
	Imelda
	Danisa
	Pengakuan identitas sebagai pelaku
	Deklaratif (mengungkap status diri sebagai pelaku)

	136
	“Rasanya sangat puas bisa menyingkirkan mereka.”
	Imelda
	Danisa
	Mengungkap kepuasan emosional setelah membunuh
	Ekspresif (perasaan puas)

	137
	“Kau serius?”
	Danisa
	Imelda
	Mengekspresikan keterkejutan dan meminta konfirmasi
	Direktif (pertanyaan)

	138
	“Saya bukan pembohong, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menegaskan kebenaran pengakuannya
	Representatif

	139
	“Kenapa kau menceritakan semua ini pada saya? Apakah kau tidak takut saya melapor polisi?”
	Danisa
	Imelda
	Menanyakan motif pengakuan dan kemungkinan pelaporan
	Direktif

	140
	“Saya tahu semua kegiatan Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Ancaman tersirat bahwa ia memata-matai psikolog
	Komisif (ancaman implisit)

	141
	“Kami sepertinya akan janjian main tenis bersama.”
	Imelda
	Danisa
	Menyebut anak Danisa sebagai bentuk tekanan psikologis
	Komisif (isyarat ancaman masa depan)

	142
	“Terkadang, sebuah rahasia terlalu berat untuk disimpan sendiri.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan alasan membuka rahasia
	Representatif

	143
	“Saya akan memberikan Doktor sedikit waktu untuk menelepon polisi atau memberi tahu Mira.”
	Imelda
	Danisa
	Memberi kesempatan sekaligus tekanan
	Direktif (tawaran bersyarat)

	144
	“Saya tidak akan mencelakai Doktor dan keluarga Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Janji perlindungan bersyarat
	Komisif (janji)

	145
	“Jika suatu hari nanti polisi menangkap saya, saya akan langsung tahu bahwa Doktorlah yang melapor. Namun, sebelum saya meringkuk di dalam penjara, saya akan pastikan Doktor tidak akan pernah melihat anak Doktor lagi. Jelas, Dok?"
	Imelda
	Danisa
	Ancaman langsung jika dilaporkan
	Komisif (ancaman)

	146
	“Sekarang di dunia ini hanya Doktor dan saya yang mengetahui kejadian sebenarnya.”
	Imelda
	Danisa
	Menegaskan posisi rahasia bersama
	Representatif

	147
	“Terima kasih karena sudah bersedia menjaga rahasia ini.”
	Imelda
	Danisa
	Mengungkapkan kepuasan atas sikap diam dokter
	Ekspresif (terima kasih)

	148
	“Selama Doktor tutup mulut, kita adalah sekutu.”
	Imelda
	Danisa
	Menetapkan relasi ‘sekutu’
	Deklaratif (penetapan hubungan sosial)

	149
	“Imelda Shafira membunuh Husni dan Rena.”
	Danisa (catatan medis)
	Diri sendiri
	Pencatatan resmi hasil kesimpulan psikolog
	Representatif (pernyataan faktual)

	150
	“Aku nggak akan datang mengunjunginya lagi, Suster.”
	Imelda
	Mira
	Menyatakan keputusan mengakhiri hubungan dengan psikolog Danisa
	Komisif (komitmen tidak akan datang lagi)

	151
	“Tetap kontak, ya, Mbak.”
	Mira
	Imelda
	Ajakan menjaga hubungan pertemanan
	Direktif (permintaan)

	152
	“Siap. Kapan-kapan aku traktir.”
	Imelda
	Mira
	Menyatakan kesediaan dan rencana
	Komisif (janji)

	153
	“Terus terang aku salut denganmu.”
	Imelda
	Mira
	Mengungkapkan kekaguman
	Ekspresif (pujian)

	154
	“Pasienmu yang satu ini pintar banget.”
	Imelda
	Mira
	Menilai kemampuan Danisa
	Representatif (penilaian)

	155
	“Dia kasihan banget, Mbak. Setelah kematian anaknya, dia sangat terpukul, sampai hilang ingatan akan dirinya sendiri."
	Mira
	Imelda
	Menjelaskan latar belakang psikolog Danisa
	Representatif (penyampaian fakta)

	156
	“Aku pamit dulu, ya, Mir.”
	Imelda
	Mira
	Mengakhiri percakapan
	Deklaratif (menetapkan penutupan interaksi)

	157
	“Selamat lanjut bertugas dan tetap semangat.”
	Imelda
	Mira
	Memberi dukungan moral
	Ekspresif (harapan/dukungan)

	158
	“Kadang saya pengin abang saya itu mati saja.”
	Mira
	Imelda
	Mengungkap kebencian terhadap kakaknya
	Ekspresif (ungkapan emosi)

	159
	“Masih banyak orang tertindas. Dan korban berhak mendapatkan keadilan.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Refleksi moral atas tindakannya
	Representatif (pernyataan keyakinan)

	160
	“Orang-orang bisa jadi berpikir bahwa Husni membunuh karena warisan, tapi kurasa karena cinta.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyimpulkan motif pembunuhan
	Representatif

	161
	“Aku hanya ingin berjuang untuk kebahagiaanku sendiri.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri sendiri
	Menyatakan tujuan hidup
	Representatif

	162
	“Bayangkan betapa mudahnya hidupmu jika kau bisa melenyapkan orang-orang jahat.”
	Imelda (narasi batin)
	Pembaca
	Mengajak membenarkan pembunuhan
	Direktif (ajakan persuasif)

	163
	“Seperti aku.”
	Imelda (narasi batin)
	Pembaca
	Mengidentifikasi diri sebagai pelaku
	Deklaratif (penegasan identitas)

	164
	“Dan, hidupku tidak pernah lebih bahagia dari saat ini.”
	Imelda (narasi batin)
	Pembaca
	Mengungkap kepuasan total
	Ekspresif (kebahagiaan)



Jenis dan Makna Implikatur dalam Dialog Novel Pasien
	No
	Kutipan Dialog
	Penutur
	Mitra Tutur
	Konteks Tuturan
	Jenis Implikatur
	Makna Implikatur

	1
	“Saya dan tetangga lainnya sempat heran karena toko bangunannya tutup berhari-hari.”
	J (tetangga korban)
	Wartawan
	Menjelaskan keanehan sebelum ditemukannya mayat
	Implikatur Percakapan Umum
	Tutupnya toko menandakan ada peristiwa tidak wajar atau masalah serius di dalam keluarga tersebut.

	2
	“Biasanya sih, nggak pernah tutup, ya. Kalau tanggal merah masih buka setengah hari.”
	J
	Wartawan
	Membandingkan kondisi normal dengan kondisi saat kejadian
	Implikatur Percakapan Umum
	Penutur menyindir bahwa situasi kali ini sangat tidak biasa dan patut dicurigai.

	3
	“Kami akan tetap berusaha meringkus pelaku meskipun belum ditemukan bukti signifikan.”
	Riyadi (Polisi)
	Wartawan / Publik
	Konferensi pers penyelidikan
	Implikatur Percakapan Khusus (Pelanggaran maksim kuantitas)
	Polisi sebenarnya belum memiliki petunjuk kuat, tetapi ingin menenangkan publik dengan menunjukkan keseriusan.

	4
	“Ngomongin duit sama warisan mulu, sih, pas bertengkar itu.”
	K (tetangga)
	Wartawan
	Menggambarkan pertengkaran keluarga korban
	Implikatur Percakapan Umum
	Pertengkaran tentang warisan mengisyaratkan adanya motif ekonomi dalam konflik keluarga.

	5
	“Sepertinya, keduanya sempat ingin mengungkapkan hubungan asmara mereka ke publik sebelum peristiwa mengerikan itu terjadi.”
	Polisi
	Publik
	Penjelasan akhir kasus
	Implikatur Percakapan Khusus (Pelanggaran maksim cara)
	Disampaikan secara tidak langsung bahwa tindakan mereka didorong oleh dorongan emosional dan psikologis yang menyimpang.

	6
	“Kau memandangiku terus dari tadi.”
	Imelda
	Danisa
	Imelda menyadari dirinya terus diperhatikan
	Implikatur Percakapan Umum
	Teguran halus bahwa Danisa terlalu lama menatapnya dan membuatnya merasa diperhatikan.

	7
	“Bagaimana harimu?”
	Imelda
	Danisa
	Pembuka percakapan di koridor rumah sakit
	Implikatur Percakapan Umum
	Upaya membangun kedekatan dan memecah keheningan, bukan sekadar menanyakan aktivitas.

	8
	“Sepertinya tidak mudah menjadi seorang psikolog, ya.”
	Imelda
	Danisa
	Menanggapi penjelasan tentang pekerjaan Danisa
	Implikatur Percakapan Umum
	Menyiratkan empati dan pengakuan atas beban emosional profesi psikolog.

	9
	“Ada yang harus aku lakukan di sini.”
	Imelda
	Imelda
	Menjawab alasan berada di rumah sakit
	Implikatur Percakapan Khusus (Pelanggaran maksim kuantitas)
	Imelda sengaja tidak memberi informasi lengkap, mengisyaratkan ada hal pribadi yang tidak ingin ia ungkap.

	10
	“Apa yang harus aku lakukan jika ingin mendaftar sesi konseling?”
	Imelda
	Danisa
	Ketertarikan untuk menjadi klien
	Implikatur Percakapan Umum
	Secara tidak langsung menyatakan bahwa ia membutuhkan bantuan psikologis.

	11
	“Tidak bisakah aku langsung datang ke sini dan bilang pada perawat bahwa aku ingin menemuimu?”
	Imelda
	Danisa
	Menanyakan prosedur konsultasi
	Implikatur Percakapan Umum
	Mengisyaratkan keinginan untuk akses khusus atau hubungan yang lebih personal dengan Danisa.

	12
	“Besok-besok aku akan langsung datang ke sini untuk menemui Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menutup percakapan pertama
	Implikatur Percakapan Umum
	Menandakan niat kuat untuk menjalin hubungan profesional berkelanjutan.

	13
	“Saya ke sini bukan karena depresi dan membutuhkan bantuan.”
	Imelda
	Danisa
	Awal sesi konseling
	Implikatur Percakapan Khusus (Pelanggaran maksim relevansi)
	Penolakan tidak langsung terhadap anggapan bahwa ia klien biasa; mengisyaratkan ada motif lain yang lebih kompleks.

	14
	“Saya membutuhkan teman yang cukup cerdas untuk bisa mengimbangi diskusi saya.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan alasan memilih Danisa
	Implikatur Percakapan Umum
	Menyiratkan bahwa ia merasa superior secara intelektual dan butuh lawan bicara setara.

	15
	“Jangan tulis nama saya, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Proses pencatatan data klien
	Implikatur Percakapan Khusus (Pelanggaran maksim cara & relevansi)
	Mengisyaratkan keinginan menyembunyikan identitas dan adanya rahasia besar yang tidak ingin dilacak.

	16
	“Apakah Doktor percaya karma?”
	Imelda
	Danisa
	Diskusi filosofis
	Implikatur Percakapan Umum
	Mengarah pada pembenaran moral terhadap balas dendam atau hukuman.

	17
	“Menuai apa yang kita tanam, ya?”
	Imelda
	Danisa
	Menanggapi konsep sebab-akibat
	Implikatur Percakapan Umum
	Menyiratkan keyakinan bahwa tindakan ekstrem dapat dibenarkan sebagai konsekuensi moral.

	18
	“Nanti Ibu kasih yang kau mau! Jangan kayak gini, Nak!”
	Bu Mimin
	Karim
	Karim mengamuk sambil menodongkan pisau
	Implikatur Percakapan Umum
	Permohonan dan bujukan agar Karim berhenti mengancam; penolakan halus terhadap kekerasan.

	19
	“Taruh dulu-lah pisaunya, Karim. Nanti ikut Bapak ke warung.” 
	Pak Muhaidi
	Karim
	Menenangkan anak yang mengamuk
	Implikatur Percakapan Umum
	Upaya meredakan situasi dengan memberi imbalan agar Karim menurunkan pisau.

	20
	“Masukkan ajalah orang ini ke rumah sakit jiwa!”
	Adil

	Orang tua
	Frustrasi menghadapi Karim yang gila
	Implikatur Percakapan Umum
	Menyiratkan bahwa Karim dianggap berbahaya dan tidak layak tinggal bersama keluarga.

	21
	“Kalau gitu, pasung aja!”
	Adil
	Pak Muhaidi & Bu Mimin
	Usulan solusi ekstrem
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim cara)
	Ungkapan kasar dan berlebihan yang mengisyaratkan kebencian serta keputusasaan.

	22
	“Anakmu sakit karena leluhurmu marah.”
	Si Kakek (Dukun)
	Adil 
	Pemeriksaan Husni

	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas)
	Pernyataan tanpa bukti empiris, tetapi dimaksudkan untuk menanamkan keyakinan dan ketakutan.

	23
	"Husni bisa sembuh kalau mau jadi anaknya Karim.”
	Si Kakek 
	Keluarga Muhaidi
	Ritual pemanggilan roh
	mplikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim relevansi & kualitas)
	Syarat mistis yang mengisyaratkan adanya perjanjian gaib dan ancaman bila tidak dipatuhi.

	24
	“Kalau nggak mau melakukan, nanti anakmu sakit-sakitan terus.”
	Si Kakek 
	Adil
	Menjawab penolakan Adil
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas)
	Ancaman implisit untuk memaksa kepatuhan melalui rasa takut.

	25
	“Kalau kau dan Husni mau mengurus Karim, nanti harta warisan bagian Karim juga akan bapak berikan kepadamu.”
	Pak Muhaidi
	Adil
	Membujuk agar mau merawat Karim
	Implikatur Percakapan Umum
	Janji imbalan materi sebagai bentuk persuasi dan penenang konflik.

	26
	“Biasanya dari yang dekat dulu, kan?”
	Adil 
	Yunus
	Membahas risiko tidak memberi sesajen
	Implikatur Percakapan Umum
	Sindiran sinis bahwa musibah akan menimpa keluarga terdekat, bukan dirinya.

	27
	“Kalau bukan karena ritual itu dan karena kau mau mengurus si Karim, sudah lama kau kudepak dari sini.”
	Adil 
	Yunus
	Memaksakan tanggung jawab
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim cara & relevansi)
	Ancaman terselubung untuk mempertahankan dominasi dan menekan Yunus secara psikologis.

	28
	“Akhir-akhir ini, saya sulit tidur, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Awal sesi konseling kedua
	Implikatur Percakapan Umum
	Isyarat adanya beban psikologis yang belum terselesaikan, bukan sekadar gangguan fisik.

	29
	“Ya dan tidak, Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menjawab dugaan bahwa insomnia karena kematian orang tua
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kuantitas)
	Jawaban sengaja tidak lengkap, menyiratkan konflik batin yang lebih kompleks dari sekadar duka.

	30
	“Andai semua orangtua bisa berpikir seperti Doktor.”
	Imelda
	Danisa
	Menanggapi konsep anak bukan ‘asuransi masa depan
	Implikatur Percakapan Umum
	Sindiran halus bahwa kebanyakan orang tua bersikap egois terhadap anak.


	31
	“Apakah menurut Doktor, ini adalah kondisi psikis yang aneh?”
	Imelda
	Danisa
	Mengaku merasa lega atas kematian orang tua
	Implikatur Percakapan Umum
	Permintaan validasi bahwa perasaan lega itu wajar meski bertentangan dengan norma sosial.

	32
	“Saya tidak minta dilahirkan ke dunia ini.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan sikap terhadap kewajiban berbakti
	Implikatur Percakapan Umum
	Penolakan halus terhadap konsep kewajiban anak kepada orang tua.

	33
	“Menurut Doktor, apa dosa terbesar orangtua terhadap anaknya?”
	Imelda
	Danisa
	Diskusi moral tentang orang tua
	Implikatur Percakapan Umum
	Mengarahkan pembicaraan pada kritik tajam terhadap keputusan orang tua.

	34
	"Saya tidak akan pernah bisa memaafkan orangtua saya atas ini.”
	Imelda
	Danisa
	Menjelaskan latar kebencian pada orang tua
	Implikatur Percakapan Umum
	Menegaskan dendam dan penolakan emosional yang mendalam.

	35
	“Apakah berbakti itu benar-benar kewajiban ketika saya bahkan tidak minta dilahirkan?”
	Imelda
	Danisa
	Kritik terhadap norma sosial
	Implikatur Percakapan Umum
	Penolakan ideologis terhadap kewajiban moral anak pada orang tua.

	36
	“Bagi saya, seorang anak tidak punya kewajiban untuk berbakti kepada orangtua mereka.”
	Imelda
	Danisa
	Kesimpulan pandangan hidup
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim cara)
	Pernyataan ekstrem yang disengaja untuk mengguncang norma dan menunjukkan posisi moral radikal.

	37
	“Bisa dibilang saya senang kedua orangtua saya telah berpulang.”
	Imelda
	Danisa
	Penutup sesi konseling
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas & cara)
	Ungkapan yang secara sosial tidak wajar, mengimplikasikan mati rasa emosional dan potensi gangguan afektif.

	38
	“Bersihin mobil itu cuma sebentar, kenapa kau malas sekali?”
	Ayah
	Imelda
	Ayah menyuruh Imelda membersihkan mobil
	Implikatur Percakapan Umum
	Teguran yang menyiratkan bahwa Ayah menganggap Imelda tidak berbakti dan tidak patuh.

	39
	“Harusnya Ayah bersihkan sendiri saja.
	Imelda
	Ayah
	Imelda menolak perintah
	Implikatur Percakapan Umum
	Penolakan halus sekaligus sindiran bahwa Ayah terlalu tunduk pada Paman Adil.

	40
	“Sudah kewajiban kita bantu anggota keluarga yang lain!”
	Ayah
	Imelda
	Membela sikap membantu Paman Adil
	Implikatur Percakapan Umum
	Menegaskan norma sosial tentang kewajiban keluarga, sekaligus menyindir Imelda yang dianggap egois.

	41
	“Aku bisa sekolah di SMA favorit di kampung sebelah. Bukan di sekolah murahan.”
	Imelda
	Ayah
	Mengeluhkan kondisi ekonomi
	Implikatur Percakapan Umum	
	Menyiratkan bahwa pengorbanan Ayah untuk keluarga besarnya merugikan masa depan anaknya sendiri.

	42
	“Kenapa tidak dimasukkan ke rumah sakit jiwa saja?”
	Imelda
	Ayah
	Mengeluh tentang Karim yang cabul
	Implikatur Percakapan Umum
	Usulan tidak langsung agar Karim disingkirkan demi keamanan diri dan keluarga.

	43
	“Seharusnya, Paman Adil yang mengurusi ini.”
	Imelda
	Ayah
	Menuntut keadilan tanggung jawab
	Implikatur Percakapan Umum
	Sindiran bahwa keluarga kaya justru lari dari kewajiban.

	44
	“Kalau begini terus kita nggak bisa kuliahin Imelda.”
	Ibu
	Ayah
	Krisis keuangan keluarga
	Implikatur Percakapan Umum
	Tekanan emosional agar Ayah berani menuntut hak dari Paman Adil.

	45
	“Mau gimana lagi? Memangnya kau tega membiarkan abangku luntang-lantung nggak terawat? Soal sesajen dan ritual tahunan itu, kalau kita nggak melakukannya, takutnya malah adiknya Imelda yang jadi tumbal berikutnya.”
	Ayah
	Ibu
	Membenarkan ritual
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas)
	Ancaman gaib digunakan sebagai justifikasi ketidakadilan ekonomi dan rasa takut.

	46
	“Aku nggak mau berpacaran denganmu.”
	Adam
	Imelda
	Penolakan cinta
	Implikatur Percakapan Umum
	Penolakan halus yang berlandaskan stigma sosial terhadap keluarga Imelda.

	47
	"Pergi dan urus pamanmu.”
	Adam
	Imelda
	Karim telanjang di sekolah
	Implikatur Percakapan Umum
	Pengusiran simbolik yang mempermalukan Imelda.

	48
	“Kalau Ayah tidak bisa melindungi keluarga, akulah yang akan melakukannya.”
	Imelda (monolog batin)
	Diri Sendiri
	Rasionalisasi niat membunuh Karim
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas & cara)
	Pembenaran moral terhadap rencana kekerasan.

	49
	“Paman Karim, mau roti?”
	Imelda
	Karim
	Umpan sebelum pembunuhan
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas)
	Tuturan manipulatif untuk menipu korban agar mendekat.

	50
	“Beginilah rasanya menjadi tangan Tuhan di dunia.”
	Imelda (narasi batin)
	Diri Sendiri
	Setelah membunuh Karim
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas & cara)
	Klaim ilahi sebagai justifikasi pembunuhan dan delusi superioritas moral.

	51
	“Binatang pengganggu.”
	Imelda
	Danisa
	Anak kucing mengganggu saat makan
	Implikatur Percakapan Umum
	Sindiran bahwa keberadaan kucing dianggap tidak penting dan layak disingkirkan.

	52
	“Maaf, Doktor. Pengganggu harus dibereskan.”
	Imelda
	Danisa
	Setelah membanting anak kucing
	Implikatur Percakapan Khusus (pelanggaran maksim kualitas & cara)
	Pembenaran kekerasan dengan alasan ketertiban; menunjukkan logika menyimpang dan tidak adanya empati.

	53
	“Saya paling suka membaca kisah-kisah misteri… novel-novel pembunuhan.”
	Imelda
	Danisa
	Topik kesukaan pribadi
	Implikatur Percakapan Umum
	Mengisyaratkan ketertarikan mendalam pada kekerasan dan kematian, bukan sekadar hiburan.

	54
	“Para pembunuh itu justru telah bersikap jujur pada diri mereka sendiri.”
	Imelda
	Danisa
	Diskusi tentang motif pembunuhan
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